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ABSTRAK

Makalah ini bertujuan untuk Mendeskripsikan perbedaan pembelajaran
daring dan pembelajaran luring dalam pembelajaran matematika. Metode
pembelajaran daring merupakan metode pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bisa belajar secara mandiri melalui
internet. Selanjutnya metode pembelajaran luring merupakan metode yang
sangat efektif untuk dilakukan kepada peserta didik yang belum memiliki
perangkat internet atau perangkat internetnya belum terkoneksi dengan baik.
Berdasarkan hasil kajian, diperoleh kesimpulan bahwa perbedaan dari kedua
metode pembelajaran ini, yaitu

1. Jaringan Internet

Belajar daring sangat membutuhkan jaringan internet, tanpanya aktivitas
belajar daring tidak akan berjalan dengan baik. Oleh sebabnya, jaringan
internet termasuk kebutuhan utama dan pertama dalam Dbelajar
daring.Namun tidak demikian dengan belajar daring, proses ini tidak
melibatkan internet sama sekali. Belajar luring akan terus berjalan tanpa

bantuan jaringan internet.

2. Batasan Ruang dan Waktu

Pembelajaran secara daring bisa dilakukan kapan pun dan dimanapun asal
terhubung dengan utamanya tadi yaitu internet. Baik siswa atau guru tidak

terbatasi oleh ruang dan waktu sehingga pembelajaran ini lebih fleksibel.



Tetapi pada pembelajaran luring, semua siswa dan guru harus bertemu

langsung sehingga membutuhkan tempat dan waktu khusus.

Dengan begitu, belajar luring membutuhkan ruang dan waktu yang sama
untuk terjadinya sebuah proses pembelajaran, batasan ruang dan waktu

sangat jelas pada model ini.

3. Pihak Ketiga

Pada belajar daring membutuhkan pihak ketiga sebagai penghubung semua
peserta pembelajaran seperti platform, aplikasi atau hal lainnya. Tanpa
adanya pihak ketiga ini, belajar daring belum bisa berjalan meski internet

sudah ada.

Sebaliknya, belajar secara luring tidak membutuhkan pihak ketiga, sebagai
gantinya sudah ada batasan waktu dan ruang untuk bertemu secara tatap
muka. Jadi, bisa diartikan platform atau aplikasi pada belajar daring

merupakan ruang dan waktu bagi belajar luring.
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ABSTRACT

This paper aims to describe the difference between online learning and
offline learning in learning mathematics. The online learning method is a
learning method that provides opportunities for students to be able to study
independently through the internet. Furthermore, the offline learning
method is a very effective method to do for students who do not have

internet devices or their internet devices are not well connected.

Based on the results of the study, it was concluded that the differences

between these two learning methods are:
1. Internet Network

Online learning really needs an internet network, without it online learning
activities will not run well. Therefore, the internet network is the main and
first requirement in online learning. However, online learning is not the
case, this process does not involve the internet at all. Offline learning will

continue to run without the help of the internet network.
2. Space and Time Limits

Online learning can be done anytime and anywhere as long as it is
connected to the main thing, namely the internet. Both students and teachers
are not limited by space and time so this learning is more flexible. But in
offline learning, all students and teachers must meet face-to-face, so it

requires a special place and time.

That way, offline learning requires the same space and time for a learning
process to occur, the boundaries of space and time are very clear in this

model.
3. Third Party

Online learning requires a third party as a liaison for all learning

participants such as platforms, applications or other things. Without this

Vii



third party, online learning cannot run even though the internet already

exists.

On the other hand, offline learning does not require a third party, instead
there is a time and space limit for meeting face to face. So, it can be
interpreted that the platform or application for online learning is a space

and time for offline learning.
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